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ABSTRAK 

Latar Belakang :Tuberkulosis paru merupakan penyakit yang menular secara langsung yang berasal 

dari kuman Mycobacterium tuberculosis. Tujuan penelitian:Mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan tentang tuberkulosis dengan kualitas hidup pasien tuberkulosis di  rumah sakit khusus 

paru provinsi sumatera selatan. Metode penelitian: Menggunakan Descriptive Analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel dengan cara Accidental sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 31 responden. Hasil Penelitian :Ada hubungan  pengetahuan tentang tuberkulosis 

paru dengan kualitas hidup pasien tuberkulosis paru di Rumah Sakit Khusus  Paru Provinsi Sumatera 

Selatan, didapatkan p value= 0,000≤α= 0.05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Simpulan : Bahwa 

kualitas hidup pada penderita tuberculosis dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang dimiliki, 

karena dengan pengetahuan yang baik membuat penderita memahami tentang kesehatan dan 

mengikuti program pengobatan sehingga membuat keadaan penderita diharapkan menjadi lebih baik 

dan tidak merasa tanda dan gejala penyakit sehingga memperbaiki keadaan fisik dan psikis penderita, 

semakin tingginya tingkat pengetahuan penderita maka semakin baik pula kualitas hidup penderita. 

 

Kata Kunci   : Tuberkulosis, Tingkat Pengetahuan, Kualitas Hidup 

 

 

ABSTRACT 

Background:Pulmonary tuberculosis is a contagious disease that originates directly from the 

Mycobacterium tuberculosis bacteria. Aims: of this study was to know the relationship of the level 

of knowledge about tuberculosis with the quality of life of tuberculosis patients in lung hospitals in 

South Sumatra province. Method :The design of this study uses Descriptive Analytic with cross 

sectional approach. Sampling by accidental sampling with a total sample of 31 respondents. Result : 

Obtained there is a relationship of knowledge about pulmonary tuberculosis with the quality of life 

of pulmonary tuberculosis patients in the Lung Hospital of South Sumatra Province, obtained p value 

= 0.000≤α = 0.05, so H0 is rejected and Ha is accepted. Conclusion :So it can be analyzed that the 

quality of life in patients with tuberculosis is influenced by the level of knowledge possessed, because 

with good knowledge makes patients understand about health and follow treatment programs so as to 

make the patient's condition expected to be better and not feel signs and symptoms of the disease so 

that it improves physical condition and psychic sufferers, the higher the level of patient knowledge, 

the better the quality of life of sufferers. 
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PENDAHULUAN 

 

Tuberkulosis Paru merupakan 

penyakit yang menular secara langsung 

yang berasal dari kuman Mycobacterium 

tuberculosis dengan cara penularan melalui 

batuk yang mengeluarkan partikel - partikel 

air liur yang menyerang terutama pada 

paru-paru dan juga menyerang organ-organ 

lain (Kemenkes RI, 2013).  

World Health Organization (WHO) 

pada tahun 2015  menjadikan Tuberkulosis 

sebagai penyakit yang menular pembunuh 

terbesar di dunia.Menurut WHO tahun 

2017, di tahun 2017 diperkirakan ada 

1.020.000 kasus Tuberkulosis Paru di 

Indonesia, namun terlapor ke Kementerian 

Kesehatan sebanyak 420.000 kasus. Jumlah 

tersebut mengalahkan Tiongkok di urutan 

ketiga yang memiliki sekitar 1,4 milyar 

penduduk. Hanya satu negara yang lebih 

buruk jumlah kasus tuberkulosis parunya 

dari Indonesia, yakni India yang memiliki 

jumlah penduduk 1,3 milyar. 

Berdasarkan data hasil evaluasi 

program Pemberantasan Penyakit 

Tuberkulosis Paru (P2TB) Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2013 

-2015. Jumlah suspek tahun 2013 sebanyak 

33.589 orang, BTA Positif 4.714 orang, 

BTA negatif rontgen positif 2.170 orang, 

kemudian terjadi peningkatan pada tahun 

2014, yakni jumlah suspek tahun 2014 

sebanyak 39.339 orang, BTA Positif 5.259 

orang, BTA negatif rontgen positif 2.363 

orang dan angka Drop Out (DO) sebanyak 

47 orang. Selanjutnya pada tahun 2015, 

jumlah suspek tahun 2015 sebanyak 37.940 

orang, BTA positif 5.022 orang, BTA 

negatif rontgen positif 2.630 orang. 

(Dinkesprov sumsel, 2015) 

Berdasarkan data yang diperoleh data 

dari Dinas Kesehatan Kota Palembang 

menyatakan jumlah penderita masih berada 

pada kisaran puluhan ribu orang, di tahun 

2013 jumlah penderita Tuberkulosis paru 

mencapai 1.474 orang, sedangkan 2014 

mengalami peningkatan jumlah penderita 

tuberkulosis paru mencapai 1.972 orang, 

tahun 2015 jumlah penderita tuberkulosis 

paru mencapai 1.305, tahun 2016 jumlah 

penderita TB paru mencapai 1.312 orang, 

tahun 2017 jumlah penderita tuberkulosis 

paru mencapai 2.618 (Dinkes Kota 

Palembang,  2017) 

Data di Rumah Sakit Khusus Paru 

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2016 

tercatat 315 kasus tuberkulosis paru. Pada 

tahun 2017 mengalami peningkatan jumlah 

kasus yaitu tercatat 388 kasus tuberkulosis 

paru, sedangkan pada tahun 2018 tercatat 

376 kasus tuberkulosis paru. (Medical 

Record Rumah Sakit Khusus Paru Provinsi 

Sumatera Selatan, 2018). 

Jumlah penderita tuberkulosis paru 

yang masih tinggi di Indonesia, menjadi 

tugas bagi pemerintah dan petugas 

kesehatan untuk menanggulangi 

bertambahnya penderita tuberkulosis yang 

juga harus didukung dari kesadaran 

masyarakat untuk menjaga kesehatan. 

Menderita tuberkulosis paru menimbulkan 

berbagai perubahan yang terjadi pada 

penderita baik mental, fisik maupan sosial, 

seperti penurunan berat badan, batuk, sesak 

nafas dan lemah yang mempengaruhi 

kehidupan sehari - hari penderita (Wijaya, 

2013). 

Perubahan tersebut berpengaruh pada 

pandangan penderita terhadap dirinya 

sendiri dan juga pandangan orang lain 

terhadap keadaan penderita sehingga dapat 

mempengaruhi kualitas hidup penderita. 

Kualitas hidup merupakan pandangan 

persepsi diri terhadap nilai kehidupan dan 

rasa kepuasan terhadap kehidupan yang 

mereka jalani (Sarafino, 2011). 

Salah satu upaya dalam 

meningkatkan kualitas hidup penderita 

tuberkulosis paru adalah dengan pemberian 

informasi atau pengetahuan mengenai 

proses penyembuhan tuberkulosis paru. 

Penelitian yang dilakukan oleh Miranti 

(2012) menyatakan umur, olahraga, waktu 

tidur, pengetahuan, kepatuhan berobat, 

dukungan keluarga, diet merupakan suatu 

ikatan yang mempengaruhi keadaan status 

kualitas hidup seseorang. 

Pengetahuan merupakan informasi 

yang di ketahui seseorang dengan 
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pengindraan terhadap objek tertentu. 

Kurang pengetahuan pasien terhadap 

penyakit dan penggunaan obat untuk terapi 

mengakibatkan ketidakpahaman pasien 

terhadap terapi yang dijalani sehingga 

menyebabkan ketidak patuhan pasien 

dalam mengkonsumsi obatnya (Gonzalez-

Barcalana, dkk., 2012).  

Hasil wawancara peneliti dengan 

perawat yang menangani penyakit TB di 

Rumah Sakit Khusus Paru Provinsi 

Sumatera Selatan. Dari kasus di Rumah 

Sakit Khusus Paru Provinsi Sumatera 

Selatan didapatkan data hasil wawancara 

pertanyaan umum tentang tuberkulosis paru 

bahwa penderita tuberculosis yang belum 

memahami secara detail tentang tingkat 

pengetahuan tuberkulosis paru. Pada saat 

wawancara dengan pasien sebanyak 5 

orang dan sebanyak 4 orang mengatakan 

bahwa dirinya malu untuk bersosialisasi 

dengan warga lain karena penyakit yang 

dideritanya. Fenomena ini menggambarkan 

bahwa masih banyak masyarakat yang tidak 

mengerti atau tidak tahu tentang 

tuberkulosis paru dan kesejahteraan 

psikologis yang masih mengganggu 

dirinya. Kurangnya pengetahuan tentang 

tuberkulosis paru mengakibatkan penderita 

terlambat mencari pengobatan atau bahkan 

tidak berobat sama sekali. Hal ini membuat 

peneliti tertarik mengambil judul tentang 

Hubungan Pengetahuan Tentang 

Tuberkulosis Paru Dengan Kualitas Hidup 

Pasien Tuberkulosis Paru di Rumah Sakit 

Khusus Paru Provinsi Sumatera Selatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini 

menggunakan Descriptive Analitik dengan 

pendekatan cross sectional untuk melihat 

hubungan antara tingkat pengetahuan 

tentang tuberkulosis dengan kualitas hidup 

pasien tuberkulosis paru di Rumah Sakit 

Khusus Paru Provinsi Sumatera Selatan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua pasien TB paru di Rumah Sakit 

Khusus Paru Provinsi Sumatera Selatan  

pada bulan Januari - April 2019 dengan 

jumlah populasi 102 pasien. Dalam 

pengambilan ini digunakan teknik 

pengambilansampel menggunakan 

Accidental Sampling yaitu 31 responden. 

Penelitian ini telah dilakukan di 

Poliklinik Rumah Sakit Khusus Paru 

Provinsi Sumatera Selatan pada tanggal 23 

Juli 2019 – 5 Agustus 2019. Untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan tentang 

tuberculosis paru dengan kualitas hidup 

penderita tuberculosis paru di Rumah Sakit 

Khusus Paru Provinsi Sumatera Selatan, 

mengunakan uji Chi-Square dengan α= 

0,05. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

a.Frekuensi Responden Berdasarkan 

Tingkat Pengetahuan 

 
Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Responden Pengetahuan 

Tentang Tuberkulosis Paru Pada  Pasien 

Tuberkulosis Paru Di Rumah Sakit Paru 

Provinsi Sumatera Selatan 

 
Pengetahuan Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 14 45,2 

Kurang 17 54,8 

Total 31 100,0 

 

Bedasarkan tabel 1 diatas dapat 

diperoleh hasil bahwa responden Tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 14 orang (45,2 

%) < dibandingkan dengan responden yang 

memiliki tingkat pengetahuan kurang 

sebanyak 17 orang (54,8 %). 

 

b.Frekuensi responden berdasarkan 

kualitas hidup 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Responden Kualitas Hidup 

Pasien TuberkulosisParu Di Rumah Sakit Paru 

Provinsi Sumatera Selatan 

 
Kualitas Hidup Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 18 58,1 

Kurang Baik 13 41,9 

Total 31 100,0 
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Berdasarakan tabel 2 dapat 

diperoleh hasil bahwa responden kualitas 

hidup baik sebanyak 18 orang (58,1 %) > 

dibandingkan dengan responden yang 

memiliki kualitas hidup kurang baik 

sebanyak 13 orang (41,9 %). 

 

Analisa Bivariat 

 
Tabel 3 

Hubungan Pengetahuan Tentang Tuberkulosis 

Paru Dengan Kualitas Hidup  Pasien 

Tuberkulosis Paru Di Rumah Sakit Khusus 

Paru Provinsi Sumatera Selatan 

 
 

Tingkat 

Pengetah

uan 

Kualitas Hidup  

Jumlah 

 

P 

Value 

 

 

 

0,000 

Baik Kurang 

Baik 

n % n % n % 

Baik 

Kurang 

14 

4 

100,0 

  23,5 

0 

13 

  0,0 

76,5 

14 

17 

100,0 

100,0 

Total 18 
 

13  31 100,0 

 

Pada tabel 3 dapat terlihat bahwa 

dapat diketahui bahwa dari 31 orang 

responden didapatkan dari total 14 orang 

responden dengan kategori pengetahuan 

baik yaitu yang memiliki kualitas hidup 

dengan kategori baik yaitu 14 responden 

(100,0%), tidak ada responden yang 

memiliki kualitas hidup kurang baik. Dari 

total 17 orang responden dengan kategori 

pengetahuan kurang yaitu yang memiliki 

kualitas hidup dengan kategori baik 4 orang 

(23,5%), memiliki kualitas hidup dengan 

kategori kurang baik yaitu 13 orang 

(76,5%). 

Analisa hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan kualitas hidup pada 

pasien tuberkulosis dilakukan dengan 

menggunakan uji Chi-Square dengan taraf 

signifikan α=0,05 dengan p value= 0,000 

≤α= 0.05, sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan tingkat pengetahuan tentang 

tuberkulosis dengan kualitas hidup pasien 

tuberkulosis paru di Rumah Sakit Khusus  

Paru Provinsi Sumatera Selatan. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

A. Pengetahuan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

31 responden didapatkan hasil bahwa 

responden dengan Tingkat pengetahuan 

baik sebanyak 14 orang (45,2 %) < 

dibandingkan dengan responden yang 

memiliki tingkat pengetahuan kurang 

sebanyak 17 orang (54,8 %). 

Pengetahuan merupakan hasil 

pengindraan manusia atau hasil seseorang 

terhadap objek melalui indra yang di 

memilikinya (mata, hidung, telinga, dan 

sebagainya). Pengetahuan atau kognitif 

merupakan domain yang sangat penting 

untuk terbentuknya tindakan seseorang 

(over behavior). (Notoadmodjo, 2010) 

Pengetahuan yang baik dalam penelitian ini 

adalah wawasan atau pemahaman yang 

dimiliki responden tentang penyakit 

tuberkulosis paru yang mencakup 

pengertian, tanda dan gejala. Budiman 

(2013) menjelaskan tentang faktor yang 

dapat mempengaruhi pengetahuan yaitu 

pendidikan, informasi/media massa, social, 

budaya, lingkungan dan ekonomi, usia. 

Penelitian yang dilakukan Ariyani 

(2016) bahwa sebagian besar responden 

yakni 42,50% memiliki pengetahuan cukup 

mengenai penyakit, penularan penyakit dan 

pengobatan TB paru. Akan tetapi proporsi 

responden yang berpengetahuan kurang 

masih lebih tinggi yakni sebesar 35% 

dibandingkan proporsi responden yang 

berpengetahuan baik yakni hanya 20%.  

Menurut asumsi peneliti berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan 

kepada 31 responden didapatkan data yang 

tertinggi dengan tingkat pengetahuan 

kurang sebanyak  17 responden.  Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan ada 14 

responden dengan tingkat pengetahuan 

baik. Kurangnya pengetahuan responden 

dikarenakan kurangnya pemahaman 

tentang penyakit tuberkulosis serta 

jarangnya responden mengikuti kegiatan 
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pendidikan kesehatan yang diadakan oleh 

Rumah Sakit Khusus Paru Provinsi 

Sumatera Selatan, kurangnya informasi 

yang didapat dari pendidikan baik formal 

maupun non formal menyebabkan 

kurangnya mendapat informasi mengenai 

bakteri tuberkulosis dan cara 

pencegahannya. 

 

B. Kualitas Hidup 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari 

31 responden yang mengalami kualitas 

hidup baik sebanyak 18 orang (58,1 %) > 

dibandingkan dengan responden yang 

memiliki kualitas hidup kurang baik 

sebanyak 13 orang (41,9 %). 

Kualitas hidup merupakan keadaan 

dimana seseorang mendapatkan kepuasan 

atau menikmati dalam kehidupan sehari-

hari. Kualitas hidup tersebut menyangkut 

kesehatan fisik dan menta, hubungan sosial 

serta hubungan individu dengan lingkungan 

maka orang tersebut akan mencapai suatu 

kepuasan dalam hidupnya. (Pariyana, 2018) 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Jasmiati (2017) berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan terhadap 41 

responden didapatkan hasil bahwa sebagian 

besar kualitas hidup baik sebanyak 21 

orang responden (51,2%). Hal ini 

menunjukkan bahwa hampir sama antara 

dukungan keluarga rendah dan kualitas 

hidup baik. Hasil analisis OR (6,000) yang 

artinya pasien dengan dukungan keluarga 

tinggi 6,000 kali memiliki kualitas hidup 

yang baik dibandingkan pasien yang 

dukungan keluarga rendah. 

Menurut asumsi penelitian 

berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan kepada 31 responden,didapatkan 

yang terbanyak yaitu 16 orang dalam 

kualitas hidup baik hal ini berkaitan dengan 

semakin tinggi tingkat pengetahuan 

responden tentang tuberkulosis semakin 

baik kualitas hidupnya. Kualitas hidup 

merupakan suatu persepsi individu 

terhadap kondisi kesehatan fisik, kesehatan 

psikologis, hubungan sosial, lingkungan. 

Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan ada 18 orang dalam kategori 

kualitas hidup baik dan 13 orang dalam 

kategori kualitas hidup kurang baik. 

Responden yang mengalami kualiatas 

hidup baik berkaitan dengan dukungan 

yang didapatkan dari keluarga dan 

lingkungan serta adanya motivasi dalam 

diri untuk sembuh, patuh dalam program 

pengobatan sehingga kesehatan semakin 

membaik sedangkan responden yang 

mengalami kualitas hidup buruk berkaitan 

dengan kurangnya dukungan yang 

didapatkan seperti motivasi dan dalam 

mengunjungi pelayanan kesehatan 

sehingga responden ada yang masih 

merasakan efek dari penyakit tuberculosis 

yang menggangu aktivitas sehari-hari. 

 

Analisa Bivariat 

Hubungan Pengetahuan Tentang 

Tuberkulosis Paru Dengan Kualitas 

Hidup Pasien Tuberkulosis Paru Di 

Rumah Sakit Khusus Paru Provinsi 

Sumatera Selatan 

Hasil uji statistik dapat diketahui 

bahwa dari 31 orang responden didapatkan 

dari total 14 orang responden dengan 

kategori pengetahuan baik yaitu yang 

memiliki kualitas hidup dengan kategori 

baik yaitu 14 responden (100,0%), tidak 

ada responden yang memiliki kualitas 

hidup kurang baik. Dari total 17 orang 

responden dengan kategori pengetahuan 

kurang yaitu yang memiliki kualitas hidup 

dengan kategori baik 4 orang (23,5%), 

memiliki kualitas hidup dengan kategori 

kurang baik yaitu 13 orang (76,5%). 

Menurut asumsi peneliti,Responden 

yang  memiliki pengetahuan yang baik, 

informasi cukup, motivasi dan dukungan 

dari orang terdekat,serta mtoivasi untuk 

sembuh berkaitan dengan kualitas hidup 

yang baik, sedangkan pada responden yang 

memiliki kualitas hidup buruk berkaitan 

dengan kurangnya informasi/pengetahuan 

kesehatan yang didapat serta dukungan 

yang didapat dari keluarga dan lingkungan 

sosial yang kurang. 

Analisa hubungan antara  

pengetahuan dengan kualitas hidup pada 

pasien tuberkulosis paru dilakukan dengan 
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menggunakan uji Chi-Square dengan taraf 

signifikan α=0.05 dengan p value= 0.000 

<α= 0.05, sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan  pengetahuan tentang 

tuberkulosis paru dengan kualitas hidup 

pasien tuberkulosis paru di Rumah Sakit 

Khusus  Paru Provinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Ariyani (2016) hubungan tingkat 

pengetahuan dengan kepatuhan pada 

pengobatan penderita tuberkulosis paru di 

Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan. Berdasarkan tabel 

correlation diperoleh informasi nilai 

korelasi spearman’s antara pengetahuan 

dan kepatuhan pasien sebesar 0,383. Itu 

berarti ada korelasi lemah dan searah, atau 

dengan kata lain jika pengetahuan 

responden bagus maka kepatuhan pasien 

terhadap pengobatan juga bagus, begitu 

juga sebaliknya. Tingkat signifikansi 

(0=0,000) < (α/2) maka H0 ditolak, yang 

bearti ada hubungan yang signifikan 

dengan taraf nyata kurang dari 0,05. 

Penelitian yang dilakukan 

Nurfadillah (2014) yaitu kategori 

pengetahuan tentang Tuberkulosis Paru dan 

tindakan pencegahan penularan 

Tuberkulosis Paru pada keluiarga penderita 

Tuberkulosis Paru di RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau, maka untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dengan tindakan 

pencegahan penularan Tuberkulosis Paru, 

kedua data tersebut diuji menggunakan 

analisa statistik Chi square atau Fisher jika 

syarat uji Chi square tidak terpenuhi 

(jumlah sel dengan nilai expectednya 

kurang dari 5 > 20%.Setelah dilakukan 

perhitungan statistik didapatkan nilai 

signifikansi p = 0,04 maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan tentang TB Paru dengan 

tindakan pencegahan penularan TB Paru. 

Peneliti berasumsi bahwa kualitas 

hidup pada penderita tuberculosis 

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang 

dimiliki, melalui pengetahuan yang baik 

membuat penderita memahami tentang 

kesehatan dan dengan kesadaran diri yang 

baik untuk dapat mengikuti program 

pengobatan dengan baik sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup pasien itu 

sendiri.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Diketahui bahwa dari 31 responden 

didapatkan Tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 14 orang (45,2 %) < 

dibandingkan dengan responden yang 

memiliki tingkat pengetahuan kurang 

sebanyak 17 orang (54,8 %). 

2. Diketahui bahwa dari 31 responden 

diperoleh hasil bahwa yang 

mengalami kualitas hidup baik 

sebanyak 18 orang (58,1 %) > 

dibandingkan dengan responden yang 

memiliki kualitas hidup kurang baik 

sebanyak 13 orang (41,9 %). 

3. Ada Hubungan  pengetahuan tentang 

tuberkulosis paru dengan kualitas 

hidup pasien tuberkulosis paru di 

Rumah Sakit Khusus  Paru Provinsi 

Sumatera Selatan, didapatkan p 

value= 0,000≤α= 0.05, sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. 

 

 

 

 

SARAN 

Dalam penelitian ini ada beberapa 

saran yang dapat disampaikan yang 

kiranya bermanfaaat yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi Institusi dan Pendidik 

Keperawatan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi bagi yang tertarik 

pada penelitian tuberkulosis maupun 

kualitas hidup dan memberikan 

masukan untuk mengembangkan 

keilmuan dalam keperawatan 

medikal bedah tentang hubungan 

pengetahuan tentang tuberkulosis 

paru dengan kualitas hidup pasien 

tuberkulosis paru. 
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2. Bagi Rumah Sakit Khusus  Paru 

Provinsi Sumatera Selatan 

a.Penelitian ini diharapkan 

bermanfaat bagi pihak rumah sakit 

sebagai referensi dan evaluasi dalam 

meningkatkan kualitas hidup 

penderita tuberkulosis 

b.Diharapkan dapat menjadi upaya 

bagi pihak rumah sakit sebagai 

pemberian penyuluhan dan konseling 

guna membantu melaksanakan upaya 

preventif terhadap kejadian 

tuberkulosis paru 

3. Bagi peneliti 

Keterbatasan waktu penelitian maka 

perlu adanya penelitian yang lebih 

mendalam lagi mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas 

hidup pasien tuberkulosis paru. 
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